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BAB I11

PELAKSANAAN STRATEGI PAIKEM DALAM PEMBELAJARAN PAI DI
SMPN 36 SEMARANG

A. Gambaran Umum SMPN 36 Semarang
1. Tinjauan Historis

Pendidikan merupakan wahana yang efektif untuk méma dan
mempertahankan eksistensi bangsa secara kontinu.yBag bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan tersebudtaétaluarga, masyarakat
dan pemerintah. Dengan demikian antara ketigangla ddangun hubungan
timbal balik yang serasi dan seimbang. Hal ini pelilakukan karena anak
bangsa perlu mendapatkan pendidikan yang berkebinagan, serasi,
seimbang, sebagai langkah perwujudan manusia Is@oseutuhnya.

Kondisi obyektif SMPN 36 Semarang sejak berdiriutati992 telah
mengalami perkembangan yang berarti, sejalan dengerkembangan
sekolah tersebut, jika dilihat dari tuntutan pekatgn mitu dan pelayanan
kepada siswa ternyata belum mendekati cukup, teeutadalam hal
penyediaan sarana dan prasarana, untuk itulab pddnya kerja keras dari
semua pihak. Sebagai upaya sekolah dalam penimgkaitu dan pelayanan
kepada siswa, maka tahun 2009/2010 ini masih mentaskan upaya
pemenuhan guru tetap, peningkatan kemampiuan gpembekalan
ketrampilan terhadap siswa, peningkatan disiplim plenataan lingkungan.

2. Visi dan Misi
a. Visi SMPN 36 Semarang
Visi SMPN 36 Semarang adalah terwujudnya Insan yang
KOMPETITIF DALAM PRESTAS, BERIMAN, BERAKHLAK MULIA,
DAN BERBUDAYA
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b. Misi SMPN 36 Semarang
1) Meningkatkan dan mengembangkan kurikulum.
2) Meningkatkan kualitas SDM bidang pendidikan.
3) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
4) Mengembangkan fasilitas pendidikan.
5) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
6) Meningkatkan mutu kelembagaan dan manajemen sekolah
7) Mengembangkan kreatifitas penggalangan sumber pamdidikan.
8) Meningkatkan standar penilaian.
9) Meningkatkan kualitas keimanan dan akhlak mulia.
10)Melestarikan budaya bangsa dan nasionalisme.
3. Letak Geografis

Secara geografis letak SMP Negeri 36 Semarang fusarategis
karena lokasinya yang berada jauh dari pusat kt@ta pusat keramaian,
tepatnya di Jl. Plampitan no. 35 Semarang, sehisgfiadijangkau dengan
sarana transportasi. Namun demikian, dengan lokasg jauh dari pusat
keramaian tersebut sangat membantu dan mendukosgspkegiatan belajar
mengajar karena kondisi lingkungan yang cukup tgrsanta kondusif.

SMP Negeri 36 Semarang merupakan sebuah institsdigikan
yang telah berkiprah dalam kurun waktu cukup laB8gak berdirinya tahun
1952 sampai sekarang (Tahun 2010), usianya sudakati#, termasuk
kategori lembaga pendidikan yang seharusnya sudabgat dewasa dan
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah negeri gamglil kota Semarang.
Sampai saat ini SMP Negeri 36 Semarang telah mamg&epindahan lokasi
sebanyak 2 kali, pada awalnya di Jalan Dr. Cipto 11 Semarang dan
berpindah lokasi ke Jl. Suyudono no. 130 menjati dangan SMP 40. Mulai

YInformasi tentang SMP Negeri 36 Semarang diperdbeh dokumentasi Sekolah, Selasa 4
Mei 2010
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tanggal 16 Juni 1996, SMP 36 Semarang pindah kasidbkaru yaitu di Jl.
Plampitan no. 35 Semarafg.
4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah dibuat dalam rangkayaeman aktifitas
sekolah agar semua kegiatan dan proses belajarafmendapat berjalan
dengan baik dan lancar. Begitu juga yang ada di[$K& Semarang, untuk
mengatur dan mengkoordinir seluruh elemen dan selblah agar sesuai
dengan tugas yang ada, maka dibuatlah strukturnmag. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalalampiran.®

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

a. Keadaan guru di SMPN 36 Semarang
Berdasarkan dokumentasi SMPN 36 Semarang diketadiuva
jumlah guru yang ada sebanyak 49 orang. Dengampé&t@msi kelulusan
S.1 sebanyak 45 orang dan 4 orang lulusan D3 §kdaruntuk guru
PAI di SMPN 36 Semarang berjumlah 2 orang.
b. Keadaan pegawai
Keadaan pegawai atau tenaga administrasi di SMPSeBgarang
berjumlah 12 orang yang terdiri dari 7 laki-lakinda perempuan.
c. Keadaan siswa
Pada tahun ajaran 2009/2010 jumlah siswa SMPN 3Gafzng
sebanyak yang terdiri dari 375 laki-laki dan ®&2empuan.
6. Sarana Prasarana
Untuk sarana prasarana yang ada di SMPN 36 Semdesguag di lihat
pada lampiran.
7. Ekstra Kurikuler

%Informasi tentang SMP Negeri 36 Semarang diperdbeh dokumentasi Sekolah, Selasa 4
Mei 2010

®Dokumentasi SMPN 36 Semarang Tahun Ajaran 2009/2010
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Seperti halnya sekolah-sekolah lain, di SMPN 36 &ang diadakan

berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler yang ahéam meliputi:

N

8.

® 2 0o T o

Bola Volley
Pramuka
Musik

PMR
Pencak Silat

Ketrampilan-ketrampilgh

egiatan Keagamaan

Sedangkan untuk kegiatan keagamaan, mengingat dPNSNA6

Semarang mayoritas siswanya beragama Islam, majkatd&e keagamaan di

SMPN 36 Semarang dikhususkan hanya bagi pemelakishja. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi :

a.
b.
C.

Pengajian Minggu Pagi

Rebana

Shalat Dhuha bersama-sama menjelang dimulainyajaPaia Agama
Islam ataupun sesudahnya yang dipimpin oleh gunggrapu.

Dan beberapa kegiatan yang sifatimgdental. Misalnya Ramadhanan.

“Dokumentasi SMP Negeri 36 Semarang Tahun Ajara8/2000
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B. Implementas Strategi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,

Menyenangkan (PAIKEM) Model INDEX CARD MATCH Dan CARD
SORT Pada M ata Pelajaran PAI KelasVII Di SMPN 36 Semarang.

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam raagun gagasan
atau pemahaman sendiri. Maka kegiatan pembelajasaharusnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untulakol@n proses
belajarnya secara mudah, lancar dan termotivagiert&aitu pula, suasana
belajar yang diciptakan guru seharusnya melibatieserta didik secara aktif.

Pembelajaran aktif ative learning) hanya bisa terjadi bila ada
partisipasi aktif dari peserta didik. Demikian jugaran serta aktif peserta
didik tidak akan terjadi bilamana guru tidak aktian kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran. Proses pembelajarandakiim memperoleh
informasi, ketrampilan, dan sikap serta perilaksififodan terpuji akan terjadi
melalui suatu proses pencarian dari diri pesed&.dHal ini akan terwujud
bila peserta didik dikondisikan sedemikian rupairsgide berbagai tugas dan
kegiatan yang dilaksanakan sangat memotivasi menetke berfikir, bekerja
dan merasa serta mengamalkan kesholehan dalanugeahidyata.

Peran guru dalam pembelajaran PAIKEM sebagai fatslh,
moderator, organisator dan mediator terlihat jelzengan kondisi ini peran
dan fungsi siswa dapat terlihat, keterlibatan sensiswa akan dapat
memberikan suasana aktif dan pembelajaran terkelanokratis, dan
masing-masing siswa punya peran dan akan memberndargalaman
belajarnya kepada siswa lain.

Berikut akan dipaparkan model dan strategi penjdrala aktif active
learning)-PAIKEM modellndex Card Match danCard Sort sebagai alternatif
yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat merfgaitpeserta didik, baik
secara individu maupun kelompok. Guru diharapkampatiamelakukan
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pengembangan, modifikasi, improvisasi atau mersteategi atau metode lain
yang dipandang lebih tepat. Karena pada dasardgk tada strategi yang
ideal/baik. Masing-masing strategi memiliki kekugan dan kelebihan
sendiri.
1. Tujuan
Tujuan pembelajaran PAIKEM di SMPN 36 Semaranguyaittuk
menumbuhkembangkan kerja sama peserta didik dadanbglajaran dan
menekankan keaktifan peserta didik dalam pembalajasehingga akan
terbentuk peserta didik yang aktif, dan tumbuhnyasana yang efektif
dan menyenangkan dalam pembelajaran di kelas.
2. Materi
Materi PAI di SMPN 36 Semarang terbagi menjadi oikgok
yaitu Alquran Hadis, Agidah, Akhlak, Figih, Sejar&ebudayaan Islam.
Dalam hal ini peneliti akan memfokuskan pada magarig ada dalam
silabus di SMPN 36 Semarang yang menggunakan gitiaéenbelajaran
dengan modelndex Card Match danCard Sort. Pada silabus di SMPN
36 Semarang pada kelas VII semester genap, maeg menggunakan
strategi PAIKEM modellndex Card Match adalah Alquran Hadis
materinya tentang hukum bacaan nun mati/tanwinikBeakan peneliti
paparkan standar kompetensi (materi pokok) PAI y@ngantum dalam
silabus SMPN 36 Semarang materi pokok hukum bagaamati/tanwin.
1) Menjelaskan tentang hukum bacaan nun mati/tanwin
2) Membedakan tentang hukum bacaan hukum nun
mati/tanwin
3) Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dalam bacaa

surat-surat Alqur’an dengan benar

® Wawancara dengan bapak Sabngatun, S.Pd selak®giidi SMPN 36 Semarang, Rabu 5
Mei 2010
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Sedangkan yang menggunakan strategi PAIKEM mGdsd Sort
pada silabus di SMPN 36 Semarang pada kelas Vlles&m genap
terdapat pada Agidah Akhlak materinya tentang irkepada malaikat
Allah SWT. Berikut akan peneliti paparkan standamketensi (materi
pokok) PAI yang tercantum dalam silabus di SMPNsS&Bnarang tentang
materi pokok iman kepada malaikat Allah SWT.

1) Menjelaskan pengertian tentang iman kepada malaikat
Allah SWT

2) Menjelaskan nama-nama malaikat Allah SWT

3) Menjelaskan sifat-sifat malaikat Allah SWT

4) Menjelaskan tentang tugas-tugas malaikat Allah SWT

. Metode

Materi PAIl bersifat kompleks, sehingga metode yabiga
digunakan bisa bermacam-macam sesuai dengan tdarakarakteristik
dari materi tersebut. Menurut guru PAI bahwa tiaptode mempunyai
karakteristik tertentu dengan segala kelebihan kilemahan masing-
masing, sehingga seorang guru harus bisa memahasingamasing
metode untuk bisa diterapkan secara tepat dalarbeglajaran.

Seorang guru dapat menggunakan beberapa metoden dala
menyampaikan suatu pokok bahasan tertentu. Realgpangajaran guru
menyampaikan suatu uraian dengan menggunakan metedenah,
kemudian memberikan contoh-contoh dengan menggunakatode
peragaan dan dapat diakhiri dengan tanya jawab.

Ditegaskan oleh guru PAI bahwa metode yang digunaka
disesuaikan dengan kemampuan dasar dan tujuan hemdpk dicapai

materi yang akan disampaikan. Dengan demikian peragn metode
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telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses bptjaran
dilaksanakan sebagaimana tercantum dalam pemizijar
Berikut ini adalah dua bentuk metode PAIKEM sebaggud dari
penerapan stratedictive Learning dalam pembelajaran PAI di SMPN 36
Semarang:
1. Index Card Match
Proses pembelajaran dengan metodex Card Match dapat
dijelaskan sebagai berikut, dengan mengambil com@ateri tentang
hukum bacaan nun mati/tanwin yang tedapat dalaabuss!di SMPN
36 Semarang kelas VIl semester genap:
a. Tahap persiapan
1. Guru mengkondisikan kelas.

Pada tahap persiapan ini guru mengkondisikan kelas
dengan cara mengajak berdo’a bersama sebelum raeéken
kegiatan belajar mengajar, setelah selesai berletsama
guru mengabsen siswa

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Setelah guru selesai mengajak para siswa berdo’a
bersama dan guru selesai mengabsen siswa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diskampa
yaitu mempelajari materi tentang hukum bacaan nun
mati/tanwin dan mim mati. Dan diharapkan siswa tabaf
dalam mngikuti pembelajaran.

3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang model pejatzia

yang akan dilakukan yaitundex Card Match

® Wawancara dengan bapak Sabngatun, S.Pd selak®giidi SMPN 36 Semarang, Rabu 5
Mei 2010
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Pada tahap ini guru menjelaskan kepada siswa ggntan
model pembelajaran yang akan dilakukan yaitdex Card
Match. Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran
yang menggunakan kartu yang terdiri dari soal @davapan,
atau biasa disebut dengan metode mencari jodoh kamya
jawab, yang mana nanti peserta didik akan men@mamgan
kartu pada teman sekelasnya.

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa tentandgaaan
mempelajari materi hukum nun mati/tanwin

Pada tahap ini Guru menyampaikan motivasi kepada
siswa tentang manfaat mempelajari materi hukum nun
mati/tanwin yaitu dengan mempelajari hukum bacaan n
mati/tanwin ini siswa diharapkan mampu menjelaskan
pengertian hukum bacaan nun mati/tanwin, macam-4maca
hukum bacaan nun mati/tanwin, dan mempraktekkamnrmuk
bacaan nun mati/tanwin ini dalam kehidupan sehemii-dalam
membaca Alquran

5. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlahrtpese
dalam kelas tersebut dibagi menjadi dua kelompok

Pada tahap ini guru membuat potongan-rotongan
sejumlah peserta didik dalam kelas yang terdiri kiatu yang
berisi soal dan jawaban, dalam hal ini guru membpo&ingan
kartu sejumlah siswa dalam kelas dan membagi kKartialam
2 kelompok yaitu kartu berisi soal dan kartu yangridh
jawaban.

6. Guru menulis pertanyaan tentang materi hukum bacasn
mati/tanwin yang telah diberikan sebelumnya pad@mman

kertas yang telah dipersiapkan. Setiap kertaspgatanyaan
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Pada tahap ini guru membuat pertanyaan tentangrimate
hukum mati/tanwin. Misalnya:
a. Apabila ada nun mati/tanwin bertemu demgan huruf
kha' adalah bacaan.....
b. Huruf idzhar yaitu...............
c. Apabila ada nun mati/tanwin bertemu dengan huruf ba
adalah bacaan........
d. Dan seterusnya
7. Pada potongan kertas yang lain, guru menulis jawatsi
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat
Pada tahap ini, ini kebalikan dari tahap sebelumdigani
guru membuat jawaban dari soal-soal yang telah adlibu
sebelumnya. Misalnya:
a. Apabila ada nun mati/tanwin bertemu demgan huruf
kha’' adalah bacaan............cccceoviiiiiiiiiinns
(maka jawabannya adalah idzhar)
b. Huruf idzhar yaitu............ccccooiiiiiiiiiiiieen.
(maka jawabannya adalah hamzah, kha’, kho’, ‘ain,
ghin)
c. Apabila ada nun mati/tanwin bertemu dengan huruf ba
adalah bacaan.........ccocccviiiiiiiiiice e
(maka jawabannya adalah iglab)
d. Dan seterusnya
b. Tahap pelaksanaan
1. Guru mengocok semua kartu tersebut sehingga akaamtpur
soal dan jawaban
Pada tahap ini guru mencampur/mengkocok kartu
menjadi satu sehingga tercampur antara kartu yangilsoal
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dan yang berisi jawaban. Disini nanti siswa akaa gdng
mendapatkan kartu yang soal dan ada juga yang matkaa
kartu yang berisi jawaban

. Guru membagikan setiap peserta satu kartu. Gurgefaskan
bahwa ini aktivitas yang dilakukan berpasangan.aeain
peserta akan mendapatkan soal dan sebagian yangkan
mendapatkan jawaban

Pada tahap ini guu menjelaskan pada siswa bahwa ini
adalah kegiatan berpasangan, jadi nanti setiapagissti akan
mendapatkan pasangan karena dalam pelaksanaansapdél
ini setiap siswa masing-masing mendapatkan sat,kada
yang mendapatkan kartu yang berisi soal dan ada yagg
mendapatkan kartu berisi jawaban. Dan kartu ini huda
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di daddas k
. Guru meminta peserta untuk mencari pasangannya siitah
ada yang menemukan pasangannya, guru meminta mereka
untuk duduk berdekatan. Guru menjelaskan juga agaeka
tidak memberikan materi yang mereka dapatkan kefgadan
yang lain

Pada pembelajaran ini siswa aktif mencari rekan-
rekannya sehingga siswa memerlukan gerakan untuicane
rekannya dan melatih siswa untuk melatih daya ingaiang
materi hukum bacaan nun mati/tanwin.

Setelah guru membagikan kartu pada semua siswa,
kemudian guru meminta siswa untuk mencari pasarygann
Pada tahap ini timbul sebuah permasalahan yaitkakptoses
pencarian pasangan, dalam proses pencarian pasamgan

keadaan kelas menjadi ramai sekali, suara bisingyas
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bergerak kasana kemari, dan lainnya. Ini menurutelge
adalah sebuah kewajaran, karena dalam pembelajarsiawa
emang dituntut aktif dalam nencari pasangannya.ulJnt
solusinya, sebelum guru menyuruh siswa mencari
pasangannya, guru menjelaskan dulu kepada siswalalgan
proses pencarian pasangannya siswa jangan tewahai,r
dalam hal ini guru mempersilahkan siswa aktif menca
pasangannya dengan catatan siswa dalam prosesripenca
pasangannya tidak boleh membuat gaduh/kekacauamdal
kelas, dan guru bisa memberi peringatan dengan unangj
nilai siswa pada siswa yang membuat kekacauan. itial
dimaksudkan agar siswa tetap aktif dalam pembaealajtanpa
membuat suasana kelas menjadi ramai
. Setelah semua peserta menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, guru meminta setiap pasangan secagantian
membacakan soal yang diperoleh dengan suara yamg ke
kepada teman-teman yang lainnya. Selanjutnya sosélut
dijawab oleh pasangannya. Demikian seterusnya

Pada tahap ini setelah semua siswa menemukan
pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta petsgmgan
secara bergantian membacakan soal yang diperolegade
suara yang keras kepada teman-teman yang lainnya.
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasanganfgh.ini
dimaksudkan agar materi yang dilaksanakan dalam
pembelajaran dapat diserap oleh smua siswa daltas. K2an
apabila ada siswa mendapat pasangan yang salahsisaka
yang lain tahu dan siswa yang lain bisa memberikan

penjelasan/jawaban yang benar
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c. Tahap evaluasi
Guru mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan
dengan mengulas kembali apa yang tadi dilakukamwvasis
kemudian menyimpulkan materi tersebut. Dan guru begikan
tugas kepada siswa untuk mencari bacaan nun matifta yang
ada dalam Alguran kemudian dikumpulkan pada pestam
berikutnya
d. Tahap tindak lanjut
Sebagai tindak lanjut dari pembelajaran ini, sismenjadi
terbiasa membaca alqur'an sesuai dengan bacaanmhukun
mati/tanwin dalam kehidupan sehari-Rari
2. Card Sort

Card Sort disebut juga dengan metode penyortiran kartu.uY ait
peserta didik memilah-milah kartu rincian untukedigaikan dengan
kartu induk dalam materi yang diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran dengan metoGard Sort dapat
dijelaskan sebagai berikut, dengan mengambil comateri tentang
iman kepada Malaikat Allah SWT yang terdapat pai@bwgs di
SMPN 36 Semarang kelas VII semester genap:

a. Tahap persiapan
1. Guru mengkondisikan kelas.

Sama dengan model pembelajatadex Card Match
pada tahap persiapan ini guru mengkondisikan ke¢ssyan
cara mengajak berdo’a bersama sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, setelah selesai berbletaama

guru mengabsen siswa

"Observasi Penerapan Metottalex Card Match sebagai wujud dari Strategi PAIKEM
dalam pembelajaran PAI di kelas VIIA SMPN 36 Semgra
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2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Setelah guru selesai mengajak para siswa berdo’a
bersama dan guru selesai mengabsen siswa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diskampa
yaitu mempelajari materi tentang iman kepada matatilah
SWT. Dan diharapkan siswa dapat aktif dalam mngikut
pembelajaran.

3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang model pejatzaia
yang akan dilakukan yaitQard Sort.

Pada tahap ini guru menjelaskan kepada siswanggnta
model pembelajaran yang akan dilakukan ya@ard Sort.
Model pembelajaran ini adalah model pembelajaramgya
menggunakan kartu yang terdiri dari kartu indukikagan kartu
rincian, atau biasa disebut dengan metode menyatiu, yang
mana nanti siswa akan memilah-milah kartu rinciaruk
disesuaikan dengan kartu induk dalam materi yargrikian
oleh guru.

4. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa tentangaaan
mempelajari materi iman kepada malaikat Allah SWT

Pada tahap ini Guru menyampaikan motivasi kepada
siswa tentang manfaat mempelajari materi tentangnim
kepada malaikat Allah SWT vyaitu dengan mempelajateri
tentang iman kepada Allah SWT ini siswa diharapkeampu
menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT, naamaa
malaikat Allah SWT, dan sifat-sifat malaikat AlI&WT

5. Guru menyiapkan kartu berisi tentang materi poleduai SK/
KD mapel yaitu tentang materi iman kepada malaiih

SWT (Catatan : perkirakan jumlah kartu sama dengantah
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murid dikelas, dan isi kartu terdiri dari kartu ukd topik

utama dan kartu rincian).

Pada tahap ini guru menyiapkan kartu yang beridate

materi tentang iman kepada malaikat Allah SWT, yarana

kartu itu terdiri dari kartu induk/topik utama d&artu rincian

dan kartu itu berjumlah sesuai dengan jumlah sigaveg ada

dalam kelas. Sebagai contoh:

a. Kartu induk/topik utama

Nama-nama malaikat Allah SWT
Sifat-sifat malaikat Allah SWT
Tugas-tugas malaikat Allah SWT

b. Kartu rincian

Malaikat Jibril, Malaikat Mika'il, Malaikat
Isrofil, Malaikat Izroil, Malaikat Munkar,
Malaikat Nakir, Malaikat Roqib, Malaikat Atid,
Malaikat Malik, Malaikat Ridwan

Tidak laki-laki dan tidak perempuan (tidak
berjenis)

Selalu taat kepada Allah SWT dan g pernah
durhaka kepada Allah SWT

Tidak makan dan tidak minum

Tidak tidur dan tidak mempunyai nafsu

Tidak pernah bohong

Tidak berayah dan beribu

Selalu bertasbih dan beribadah

Selalu memintakan ampun kepada orang-orang
yang beriman

Menyampaikan wahyu
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- Membagikan rizgi dan menurunkan hujan
- Meniup terompet pada hari giamat
- Mencabut nyawa
- Mencatat amal baik
- Mencatat amal buruk
- Menanyai manusia di alam kubur
- Menjaga pintu neraka
- Menjaga surga
b. Tahap pelaksanaan

1. Guru mengacak seluruh kartu agar bercampur

Pada tahap ini guru mengacak kartu induk/topik atam

dan kartu rincian menjadi satu

2. Guru membagikan kartu pada murid dan guru memastika

masing-masing memperoleh satu

Setelah guru mengacak kartu induk/topik utama dan

kartu rincian menjadi satu, kemudian pada tahapgumu

membagikanya kepada siswa, yang mana setiap sikaa a

mendapatkan satu kartu, bisa mendapatkan yang karisi
induk/topik utama dan bisa juga mendapatkan kamtian

3. Guru memerintahkan setiap murid bergerak mencariuka

induknya dengan mencocokkan kepada lawan sekelasnya

Setelah guru membagikan kartu pada semua siswajdiam

guru meminta siswa untuk mencari pasangannya.

Pada pembelajaran ini siswa aktif mencari rekan-

rekannya sehingga siswa memerlukan gerakan untuicane
rekannya dan melatih siswa untuk melatih daya ingatang

materi iman kepada malaikat Allah SWT
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Seperti halnya dalam penerapémdex Card Match
Pada tahap ini timbul sebuah permasalahan yaitkakptoses
pencarian pasangan, dalam proses pencarian pasamgan
keadaan kelas menjadi ramai sekali, suara bisimgyas
bergerak kasana kemari, dan lainnya. Ini menurutelge
adalah sebuah kewajaran, karena dalam pembelajarsiawa
emang dituntut aktif dalam nencari pasangannya.ulnt
solusinya, sebelum guru menyuruh siswa mencari
pasangannya, guru menjelaskan dulu kepada siswalalgan
proses pencarian pasangannya siswa jangan tewahai,r
dalam hal ini guru mempersilahkan siswa aktif menca
pasangannya dengan catatan siswa dalam prosesripenca
pasangannya tidak boleh membuat gaduh/kekacauamdal
kelas, dan guru bisa memberi peringatan dengan unangj
nilai siswa pada siswa yang membuat kekacauan. itial
dimaksudkan agar siswa tetap aktif dalam pembelaj@anpa
membuat suasana kelas menjadi ramai.

. Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciankgtemu,
guru memerintahkan masing-masing membentuk kelompok
dan menempelkan hasilnya di papan secara urut.

Setelah semua siswa menemukan kartu induknya, pada
tahap ini guru memerintahkan masing-masing siswa
membentuk kelompok sesuai dengan kartu induk/topakna
dan kartu rincian yang sudah di dapat, kemudiawasigu
menempelkan hasil kartu rinciannya di tempelkanpapan
secara urut.

. Guru melakukan koreksi bersama setelah semua kelkgmp

menempelkan hasilnya
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Pada tahap ini setelah siswa sudah menempelkarasemu
kartu yang terdiri dari kartu induk dan rinciangipan tulis,
guru melakukan koreksi bersama apakah sudah beyar a
belum hasil sortiran kartu yang dilakukan oleh sisw

6. Guru meminta salah satu penanggungjawab kelomptkkun
menjelaskan hasil sortir kartunya, kemudian gurumm&
komentar dari kelompok lainnya

Pada tahap ini siswa melakukan diskusi tentang iman
kepada malaikat Allah SWT dan aspek-aspeknya untuk
memecahkan jawaban yang ada pada kelompoknya.

Setelah guru melakukan koreksi bersama mengenahi
hasil sortiran siswa, guru meminta salah satu e
jawab kelompok menjelaskan hasil sortir kartunyal Hhi
dimaksudkan agar ada rasa tanggung jawab darisiiwa
tentang hasil sortiran kartunya itu kemudian gurenmmta
komentar dari kelompok lainnya. Ini dimaksudkan &#d#al
balik antara kelompok satu dengan yang lainnya yaaga
akan menimbulkan proses diskusi yang akan bisa cegmkan
permasalahan.

7. Guru memberikan apresiasi setiap hasil kerja murid

Guru memberikan apresiasi setiap hasil kerja murid,
mulai dari proses pencarian kartu, menempelkan ukart
mendiskusikan kartu, sampai mempertanggungjawabkail
sortiran dan memberikan komentar kepada kelompakgy
lain. Hal ini dimaksudkan agar siswa semangat dergyguh-
sungguh ketika melaksanakan pembelajaran dengarelmod
Card Sort ini.

c. Tahap evaluasi
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Pada tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasigprose
kelompok, hal ini dilakukan pada saat diskusi begtaing, dengan
melihat peran dan keaktifan siswa dalam kelompskudii.

d. Tahap tindak lanjut

Guru memberikan tindak lanjut dari pembelajaramgya
telah disampaikan yaitu tentang materi iman kepaalaikat
Allah SWT dengan menyuruh masing-masing kelompdlhkun
merangkum hasil diskusi tersebut dan mengumpulkaia p

pertemuan berikutny?.

4. Media
Media atau sumber belajar yang dipakai dalam peaeratrategi
PAIKEM model Index Card Match dan Card Sort dalam pembelajaran
PAI di SMPN 36 vyaituWhite Board, spidol, LKS, buku Paket, pulpen
dan kertas kwarto, lem, dan lain-lain.
5. Guru dan siswa
Pembelajaran PAIKEM yang berlangsung di SMPN 36 &ang
jelas terlihat oleh peneliti ketika melakukan obssr baik di kelas VII A.
Proses belajar mengajar yang dipusatkan kepaddife@akiswa dengan
melakukan pembelajaran modetlex Card Match danCard Sort
Dengan strategi PAIKEM modédindex Card Match ini siswa
begitu antusias dalam mengikuti proses belajar ejangan tidak merasa
jenuh. Karena siswa dituntut untuk aktif dalam na@npasangan kartu
pada teman sekelasnya. Sedangkan pada strategi QamkE Sort ini
siswa juga dituntut untuk aktif dalam mencari karnduk/topik utama,
mendiskusikan pada kelompoknya dan mampu mempeguagg

jawabkan hasil diskusi kelompoknya.

80bservasi Penerapan Meto@ard Sort sebagai wujud dari Strategi PAIKEM dalam
pembelajaran PAI di kelas VIIA SMPN 36 Semarang
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Meskipun proses pembelajaran PAIKEM dipusatkan psidaa
yang dituntut untuk aktif. Bukan berarti seorangugtidak memiliki
peranan yang urgen dalam kegiatan ini. Justru |lemetbdelndex Card
Match danCard Sort inilah peneliti menemukan peran guru begitu unik
dan kompleks, selain sebagai seorang pendidiknDgneliti melihat
guru PAI yang mampu berperan sebagai sahabat, paggu akrab
berinteraksi dengan para siswa, selain instruk&ingymengarahkan para
tiap-tiap kelompok, fasilitator yang memenuhi keth#n siswa dalam
berdiskusi, mediator yang menengahi siswa ketikagakmi ketegangan
proses diskusi



